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Abstract

In order to meet the demand for food commodities and accomplish the SDGs, Indonesia must work 
toward sustainable agriculture, which is the catalyst for this study. In order to promote agricultural 
sustainability, this study is focused on examining the harvesting customs of the Sundanese people in 
West Bandung Regency, including the Ngamandian Munding ritual and the Nyalin ritual as series of 
traditional procedures, using the case study method in a qualitative research design. Interviews with two 
traditional stakeholders and a number of other supporting informants were used to obtain data, including 
indirect observation. The collected data was reduced, presented, and conclusions were drawn in order to 
examine it. According to the findings, the Nyalin ritual is a custom in the harvest process that fosters the 
growth of thankfulness as well as kind and cautious attitudes. After harvest, the buffalo is bathed as part 
of the Ngamandian Munding rite as a token of appreciation and contrition for the physical and emotional 
mishaps, thus the buffalo’s health quality is maintained. The conclusion is that these two rituals ought 
to be recognized as intangible cultural heritage that can support sustainable agriculture that has been 
validated by research. 
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Pendahuluan
Kebutuhan akan bahan pokok bagi masyara-
kat merupakan salah satu alasan utama dibu-
dayakannya kegiatan pertanian atau agrikultur 
masyarakat dari waktu ke waktu, termasuk ke-
butuhan akan beras (Bandumula, 2018). Ber-

dasarkan data Kementerian Pertanian (2024), 
kebutuhan beras dalam negeri per bulannya 
mencapai 2,6 juta ton yang setara dengan 5,2 
juta ton Gabah Kering Giling (GKG) yang 
juga dapat diartikan sebagai bahan pokok 
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yang diperoleh pada area luas panen seluas 
satu juta hektare. Selain itu, beras juga men-
jadi simbol makanan pokok masyarakat Indo-
nesia yang menjadi sebuah keharusan dalam 
setiap penyajian hidangan, hingga menyebab-
kan populernya istilah “Kalau belum makan 
nasi, maka belum makan” (Tiofani & Aisyah, 
2021). Kondisi tersebut bermuara pada aktivi-
tas agrikultur yang membudaya dan melem-
baga dalam sistem mata pencaharian yang 
khas pada masyarakat Indonesia.

Sebagai bentuk budaya masyarakat, agrikul-
tur pangan beras sebagai komoditas strategis 
masyarakat Indonesia menemui beberapa re-
alita yang menunjukkan ketimpangan antara 
harapan dan kenyataan. Kementerian Pertani-
an (2024) menyatakan bahwa produksi beras 
nasional per-tahun 2023 mengalami penurun-
an secara signifikan yang bermuara pada ang-
ka 30,2 juta ton per-tahun yang dispesifikasi 
menjadi 2,5 juta ton per-bulan dengan kete-
rangan jumlah luas tanam per-periode hanya 
sebesar 800 – 900 hektare. Hal tersebut disu-
sul dengan kondisi beras dalam negeri yang 
kualitasnya tidak lebih baik dari beras impor 
(Sarwani, 2022). Adapun aktivitas agrikultur 
pangan beras yang paling berpengaruh terha-
dap penentuan baik-buruk kualitas beras ada-
lah proses pemanenan (Kementerian Pertani-
an, 2022).

Dewasa kini, mayoritas petani memanfaat-
kan alat-alat modern dalam seluruh rangkaian 
kegiatan agrikultur, termasuk dalam proses 
panen (Van Loon et al., 2020). Berbagai ri-
set telah membuktikan bahwasanya penggu-
naan teknologi modern dalam pertanian dapat 
meningkatkan kualitas produksi pertanian 
(Paustian & Theuvsen, 2017; Balafoutis et 
al., 2017). Akan tetapi, mekanisasi pertanian 
belum banyak diadopsi oleh mayoritas petani 
di Indonesia (Sinaga, 2017), terlebih penetra-
si iptek pertanian pada masyarakat tradisional 
masih mengalami hambatan yang bermua-
ra pada cultural lag yakni kesulitan adaptasi 
akibat berbagai situasi dan kondisi yang ti-
dak mendukung (Loos & Ivan, 2024). Segala 
permasalahan tersebut tentunya mengancam 
komitmen Indonesia untuk mencapai Sustai-

nable Development Goals (SGDs) pada poin 
ke-2 yakni “Tanpa Kelaparan” dengan indi-
kator utama ketahanan pangan dan pertanian 
berkelanjutan (Sustainable Development Go-
als, 2017). 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka masya-
rakat memerlukan alternatif strategi untuk 
mencapai ketahanan pangan melalui pertani-
an berkelanjutan yang berada di luar konteks 
teknologi pertanian yang berkenaan dengan 
mekanisasi dan modernisasi (Rizkiyah & Wi-
jayanti, 2021; Maulana et al., 2023). Salah 
satu alternatif tersebut adalah kearifan lokal 
dalam bertani yang didasarkan pada alat-alat 
dan tata cara bertani secara tradisional. Tren 
riset sebelumnya menunjukkan bahwa kearif-
an lokal dalam pertanian memiliki implikasi 
yang positif terhadap produktivitas pertani-
an, baik melalui alat-alat tradisional, maupun 
melalui tata cara khas yang membudaya pada 
masyarakat (Wahya et al., 2017; Supriatin & 
Istiana, 2022; Sidauruk et al., 2022).

Masyarakat Sunda yang dikenal sebagai ma-
syarakat dengan mata pencaharian utama per-
tanian memiliki sejumlah tradisi pertanian 
yang menjadi bentuk kearifan lokal dalam ak-
tivitas agrikultur  (Widianto & Lutfiana, 2021; 
Kamarudin et al., 2022; Wicaksono & Isma-
yanti, 2023). Adapun berdasarkan pra-riset 
melalui pengamatan di lapangan dan studi 
literatur yang dilakukan, Upacara Nyalin dan 
Upacara Ngamandian Munding di Kabupaten 
Bandung Barat merupakan warisan budaya 
yang merupakan rangkaian tradisi dalam pro-
ses panen padi Masyarakat Sunda. 

Upacara Nyalin merupakan upacara untuk 
mengungkapkan rasa syukur atas hasil panen 
padi. Kemudian, Upacara Ngamandian Mun-
ding (Upacara memandikan kerbau) adalah 
upacara untuk menghormati munding atau 
kerbau sebagai tenaga kerja dalam pertanian. 
Kerbau menjadi tenaga kerja dalam pertani-
an dikarenakan penggunaan Kerbau oleh ma-
syarakat Sunda menjadi tradisi turun-temurun 
yang bahkan terintegrasi dalam berbagai sim-
bol dan teknologi tradisional pertanian (Wah-
ya et al., 2017). Namun, data pra-riset terse-
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but belum terdapat literatur dan dokumentasi 
ilmiah yang lengkap secara spesifik, sehingga 
kondisi tersebut menjadi celah penelitian yang 
menyisihkan ruang eksplorasi secara teoretis 
maupun praktis.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertu-
juan mengusung kebaharuan dengan menyaji-
kan kajian yang mendalam terkait dengan tra-
disi Upacara Nyalin dan Upacara Ngamandian 
Munding sebagai bagian dari rangkaian tradisi 
yang dilakukan oleh Masyarakat Sunda dalam 
proses panen padi yang berdasarkan pra-riset, 
dipercaya sebagai tradisi pertanian yang mam-
pu meningkatkan produktivitas bahan pangan 
padi, sehingga berpotensi untuk berkontribusi 
dalam pencapaian pertanian yang berkelan-
jutan. Selanjutnya secara spesifik, penelitian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi tradisi 
Upacara Nyalin dan Upacara Ngamandian 
Munding di Kabupaten Bandung Barat dalam 
mempromosikan Pertanian Berkelanjutan.

Kajian Pustaka

Pamali dalam Kebudayaan Masyarakat 
Sunda

Pada masyarakat Sunda, konsep pamali me-
rupakan suatu hal yang lumrah ditemukan 
dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari. Pa-
mali merupakan suatu istilah yang dinyatakan 
terhadap suatu hal yang tidak boleh dilakukan 
atau suatu hal yang harus diperhatikan pera-
turannya (Nurdiansah, 2017). Peraturan terse-
but berkenaan dengan konteks pelarangan dan 
kepatuhan terhadap sesuatu yang dilengkapi 
dengan serangkaian konsekuensi yang cen-
derung negatif, apabila terdapat pelanggaran 
atau ketidaktaatan peraturan. Konsekuensi 
negatif tersebut seringkali dikaitkan dengan 
hal-hal di luar nalar. Oleh karena itu, pamali 
dimanfaatkan oleh orang tua atau tokoh ma-
syarakat untuk memberikan kontrol terhadap 
apa yang boleh maupun tidak boleh dilakukan 
oleh masyarakat.

Di dalam perspektif sosiologi, pamali ada-
lah upaya dalam masyarakat untuk menca-
pai dan mempertahankan keteraturan sosial. 
Karakteristik pamali dapat juga diklasifkasi-

kan sebagai sebuah fakta sosial non-material. 
Menurut Durkheim, fakta sosial non-material 
adalah sesuatu yang tidak berbentuk, akan 
tetapi sangat dipercayai oleh masyarakat se-
hingga memberikan pengaruh yang kuat pada 
masyarakat, baik dari dalam maupun luar ma-
syarakat itu sendiri (Jones, 1996). Oleh karena 
itu, pamali mampu untuk mengatur masyara-
kat terkait dengan hal yang diperbolehkan dan 
tidak diperbolehkan, yang berlandaskan pada 
kepercayaan masyarakat.

Di dalam konteks masyarakat Indonesia, kon-
trol sosial melalui pamali cenderung lebih 
terbukti efektivitasnya dibandingkan dengan 
aturan formal yang telah disepakati secara hu-
kum (Yulisma & Rinaldi, 2024). Oleh karena 
itu, pelestarian konsep pamali dapat membe-
rikan alternatif pengendalian sosial pada ma-
syarakat, yang menyertai aturan-aturan formal 
seperti aturan hukum dan agama.

Dengan demikian, pamali yang diupayakan 
oleh masyarakat dimaksudkan untuk memeli-
hara keteraturan sosial melalui arahan dan la-
rangan pada berbagai aspek kehidupan masya-
rakat. Walaupun konsekuensi yang disebutkan 
bersifat mistik, pamali sebenarnya memiliki 
konsekuensi yang logis sehingga memberikan 
manfaat yang nyata terhadap kontrol sosial. 
Arahan dan larangan yang dikemas melalui 
aspek mistikisme dilakukan sebagai strategi 
yang tepat sesuai dengan kebutuhan masya-
rakat yang cenderung lebih menerima fakta 
sosial non-material (Porpora, 1993). 

Hal tersebut berlaku dengan karya budaya 
pada masyarakat sunda yang sarat dengan 
konsep pamali dalam perwujudannya. Pamali 
yang dimuat tersebut tidak hanya secara eks-
plisit menandakan konsekuensi mistik yang di 
luar nalar, melainkan menandakan implikasi 
dan manfaat yang nyata yang mampu menja-
min kualitas dari karya budaya itu sendiri.

Konsep Otoritas dalam Pengendalian Sosial 
Masyarakat Sunda

Selain melalui pamali yang memiliki keterka-
itan yang kental dengan kepercayaan masya-
rakat, efektivitas kontrol sosial yang diupaya-
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kannya juga bergantung pada agen sosial atau 
tokoh masyarakat yang dianggap memiliki 
otoritas dalam menyampaikan, bahkan mem-
bentuk konsep pamali tersebut (Mardotillah & 
Soemarwoto, 2017).

Dalam pandangan Weber, otoritas pada to-
koh masyarakat merupakan sesuatu yang sa-
ngat dipengaruhi oleh kharisma dan daya ta-
rik pribadi yang dipancarkan oleh seseorang 
(Spencer, 1970). Maka dari itu, semakin besar 
kharisma maupun daya tarik sesorang, mala 
semakin besar pula otoritas yang dimiliki oleh 
orang tersebut, sehingga memberikan penga-
ruh yang berbanding lurus pada masyarakat. 
Contoh dari otoritas tersebut dapat dilihat pada 
berbagai cerita rakyat Masyarakat Sunda yang 
menyebutkan beberapa orang yang dianggap 
penuh kharisma dan daya tarik, seperti halnya 
Eyang Mundinglaya Dikusumah, Nyimas Sari 
Pohaci, dan lain-lain.

Dengan hadirnya konsep otoritas pada berba-
gai tokoh masyarakat sunda yang dipercayai 
memiliki kharisma dan daya tarik yang luar 
biasa, masyarakat cenderung mengikuti dan 
taat terhadap arahan maupun larangan dari 
tokoh-tokoh tersebut. Dengan demikian, pe-
ngendalian sosial juga tercipta pada masyara-
kat sebagai konsekuensi dari otoritas yang di-
berikan oleh masyarakat kepada tokoh-tokoh 
itu sendiri (Kuo, 2021).

Pertanian berbasis Kearifan Lokal Sunda: 
Kajian Terdahulu

Sebagaimana telah dijelaskan, aturan tidak 
tertulis seperti pamali yang disampaikan me-
lalui tokoh masyarakat yang memiliki otoritas 
atas masyarakat sunda, menciptakan serang-
kaian kearifan lokal yang dapat dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk aktivi-
tas pertanian. Serangkaian pengetahuan tradi-
sional yang terkonsepsi tersebut membentuk 
sebuah warisan budaya takbenda yang hingga 
kini diimplementasikan oleh masyarakat da-
lam aktivitas pertanian.

Serangkaian penelitian terdahulu yang telah 
disebutkan sebelumnya telah membuktikan 
konsistensi masyarakat sunda tradisional da-

lam mempertahankan budaya-budaya dalam 
pertanian. Penggunaan budaya sunda dalam 
pertanian tersebut tidak hanya dilakukan se-
cara cuma-cuma melainkan dilakukan atas 
dasar kepercayaan dan kebermanfaatannya 
yang memang terbukti secara ilmiah memiliki 
implikasi yang positif terhadap aktivitas per-
tanian.

Hal tersebut tercermin dari sebagaimana 
yang dinyatakan dalam penelitian Brata dan 
Wijayanti (2020), bahwa masyarakat Sunda 
memiliki pedoman yang memadukan sistem 
ekologis, sosial-ekonomi, dan spiritual-buda-
ya dalam mengelola aktivitas pertaniannya, 
termasuk berbagai budaya seperti ritual panen 
serta berbagai peraturan adat yang ditabukan. 
Selain itu, aktivitas pertanian juga dilaksana-
kan dengan berdasarkan pada perhitungan-per-
hitungan yang memberikan spesifikasi acuan 
terhadap seluruh rangkaian proses mulai dari 
menanam padi hingga memanen (Nisa et al., 
2019). Selain itu, masyarakat sunda juga tetap 
mempertahankan berbagai konsep dan istilah 
tradisional yang senantiasa mengiringi pro-
ses pertanian menunjukkan keterkaitan yang 
erat antara semiotika dengan praktik pertani-
an (Rosidin & Muhiyidin, 2021). Kemudian, 
masyarakat sunda juga masih menggunakan 
alat tradisional seperti kored, wuluku, dan 
garu sebagaimana disebutkan dalam peneliti-
an Khotimah dan Ula (2023) dan Wahya et al., 
(2017).

Berbagai penelitian terdahulu tersebut menge-
mukakan signifikansi yang baik dari tradisi 
pertanian masyarakat sunda, mulai dari aspek 
spiritual yang berkenaan dengan ritual dan 
larangan, perhitungan, istilah dan konsepsi 
tradisional, hingga peralatan tradisional yang 
hingga kini masih relevan dengan kebutuhan 
petani. Namun, tren penelitian tersebut masih 
terbatas pada bagaimana ritual-ritual belum 
dijelaskan secara komprehensif, seperti hal-
nya pada ritual upacara Nyalin dan upacara 
Ngamandian Munding yang merupakan bagi-
an dari tradisi panen masyarakat Sunda. 

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan ku-
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alitatif dengan metode studi kasus deskriptif 
yang bertujuan untuk memberikan gambaran 
yang tepat dan cermat mengenai sifat-sifat, 
keadaan, gejala, serta keterkaitan suatu ka-
sus spesifik dalam masyarakat (Farquhar et 
al., 2020). Mengutip dari Cresswell (2019), 
pendekatan kualitatif adalah pendekatan pe-
nelitian yang berfokus pada eksplorasi suatu 
kasus atau fenomena secara mendalam dan 
terperinci pada ruang lingkup penelitian yang 
spesifik. Di dalam hal ini, penggunaan desa-
in penelitian tersebut menjadi relevan untuk 
mengungkap fenomena tradisi Upacara Nya-
lin dan Upacara Ngamandian Munding pada 
masyarakat Kabupaten Bandung Barat.

Lebih lanjut lagi, konsep berpikir diakronis 
digunakan sebagai landasan penelitian ini, 
sebagai landasan berpikir yang menekankan 
pada rekonstruksi asal-usul, perkembangan, 
dan penyebaran suatu tradisi, dengan tujuan 
untuk memperoleh pemahaman yang kom-
prehensif mengenai manusia dan tingkah la-
kunya dalam konteks budaya sepanjang masa 
di dunia (Koentjaraningrat, 2009). Pengguna-
an landasan berpikir diakronis tersebut terkait 
dengan rekonstruksi tradisi Upacara Nyalin 
dan Upcara Ngamandian Munding pada ma-
syarakat Kabupaten Bandung Barat.

Partisipan penelitian yang dilibatkan dalam 
penelitian ini adalah pemangku adat yang me-
miliki pengetahuan dan pengalaman terkait 
dengan tradisi, yakni Bapak Sopian pada tra-
disi Upacara Nyalin, dan Bapak Aripin pada 
tradisi Upacara Ngamandian Munding. Ke-
dua informan tersebut berlaku sebagai infor-
man kunci yang menjadi landasan data utama 
dalam penelitian ini. Adapun partisipan pen-
dukung juga dilibatkan sebagai upaya untuk 
menjamin kredibilitas data, yakni dua orang 
budayawan setempat pada tradisi Upacara 
Nyalin dan satu orang budayawan serta dua 
orang masyarakat lokal pada tradisi Upacara 
Ngamandian Munding. Dengan demikian, to-
tal partisipan yang dilibatkan dalam penelitian 
ini berjumlah tujuh informan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini meng-
gunakan teknik wawancara semi-terstruktur 

yang berlandaskan pada fleksibilitas pedoman 
dan proses wawancara sesuai dengan situasi 
dan kondisi yang dinamis (Cresswell, 2019). 
Selain itu, alur wawancara dilakukan dengan 
menggunakan bahasa daerah setempat, yak-
ni bahasa Sunda untuk memberikan suasana 
informal yang tidak kaku, sehingga seluruh 
informan dan tim peneliti dapat berdiskusi da-
lam suasana yang akrab dan familier.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan 
teknik observasi langsung terkait dengan alat 
dan bahan pelaksanaan tradisi. Adapun untuk 
pengamatan pelaksanaan dari tradisi itu sendi-
ri penelitian ini menggunakan teknik observa-
si tidak langung pada media digital. Hal terse-
but dikarenakan kedua tradisi tersebut hingga 
kini jarang dilaksanakan oleh masyarakat dan 
hanya dilakukan dalam beberapa periode ter-
tentu secara simbolis.

Selanjutnya, data yang telah diperoleh mele-
wati proses analisis data yang diadaptasi dari 
Miles dan Huberman (1984) yang meliputi: 
(1) Proses pemilihan data yang berpusat pada 
proses reduksi, penyederhanaan, dan abstrak-
si data kasar yang diperoleh pada penelitian 
lapangan; (2) Proses penyajian data yang ber-
muara pada upaya mendeskripsikan kumpul-
an informasi yang telah disusun sebelumnya; 
(3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 
menunjukkan gagasan pokok dari data yang 
telah disimpulkan sebelumnya.

Pada tahap akhir, data yang diperoleh melalui 
proses triangulasi untuk menjamin keabsah-
an dan kebenaran yang dimaknai pada data 
tersebut. Penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi member checking dengan melaku-
kan konfirmasi ulang terhadap data penelitian 
kepada partisipan-partisipan penelitian yang 
berkaitan, sehingga kesalahan tafsir dan bias 
subjektif peneliti dapat diminimalisir. Selain 
itu, penelitian ini juga menggunakan teknik 
triangulasi ahli dengan mengkonsultasikan 
seluruh data yang telah diperoleh kepada ahli 
kebudayaan untuk menjamin derajat keperca-
yaan yang didasarkan pada perspektif pakar 
bidang keilmuan yang meliputi penelitian ini.
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Hasil dan Pembahasan

Upacara Nyalin: Tradisi Panen Padi berba-
sis Rasa Syukur 

Nyalin yang berasal dari kata “Nyalindung” 
yang berarti berlindung yang merupakan sim-
bol berlindung atau tempat perlindungan. Da-
lam hal ini, nyalindung berkaitan dengan ba-
gaimana manusia mendapatkan perlindungan 
berupa kecukupan pangan yang disimbolkan 
dalam komoditas beras, sehingga konsep ber-
lindung juga berkaitan dengan konsep bersyu-
kur kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Adapun Upacara Nyalin merupakan sebuah 
ritus dalam tradisi masyarakat sunda yang 
dilaksanakan menjelang panen padi. Dalam 
ritus tersebut, tindakan dan aktivitas yang di-
laksanakan sarat dengan makna syukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan niat untuk meng-
upayakan keberlanjutan dalam kegiatan per-
tanian. Hal tersebut didasarkan pada keberha-
silan masyarakat dalam proses menanam dan 
memanen padi. Tradisi ini telah dilaksanakan 
terus-menerus melalui pewarisan dari genera-
si ke generasi. Tradisi upcara Nyalin telah di-
laksanakan jauh sebelum Indonesia merdeka, 
dan mulai dilaksanakan secara rutin di Kabu-
paten Bandung Barat sejak tahun 1965.

Dalam tujuannya, upacara Nyalin dimaksud-
kan untuk memberikan terima kasih kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan kepada dewi yang 
dipercaya memiliki kuasa terhadap padi atas 
izin Tuhan, yakni Nyimas Sari Pohaci. Ada-
pun Nyimas Sari Pohaci atau yang lebih dike-
nal sebagai Dewi Sri merupakan perwujudan 
dan simbol kelembutan, kehalusan, dan kele-
mahlembutan pada masyarakat yang bertrans-
formasi menjadi sikap yang penuh kasih sa-
yang. Oleh karena itu, persembahan upacara 
kepada Dewi Sri memiliki makna tersirat un-
tuk senantiasa menyikapi padi dengan penuh 
kasih sayang melalui tindakan-tindakan yang 
lembut dan halus dalam setiap proses pena-
namannya, terutama pada proses panen. 

Sebelum melaksanakan tradisi upacara Nya-
lin, masyarakat perlu menyiapkan berbagai 
perlengkapan yang dibutuhkan dalam proses 

penyelenggaraannya. Adapun alat dan bahan 
yang diperlukan berdasarkan keterangan dari 
pemangku adat adalah sebagai berikut.

1.	 Sesajen yang terdiri atas nasi tumpeng, 
bubur merah dalam tujuh wadah kecil, 
bubur putih dalam tujuh wadah kecil, ru-
jak roti, rujak kelapa, rujak pisang, dan 
kemenyan.

2.	 Sanggar 
3.	 Baju pangsi lengkap dengan kampret dan 

iket kepala bagi laki-laki
4.	 Baju kebaya lengkap dengan samping dan 

kerudung bagi perempuan
5.	 Ani-ani atau etem padi
6.	 Helai kain masing-masing berwarna me-

rah, putih, kuning, dan hitam
7.	 Sintung atau pelepah kelapa

Setelah seluruh perlengkapan disiapkan, maka 
upacara Nyalin dapat dilaksanakan dengan di-
pimpin oleh puhun atau pemangku adat dae-
rah setempat. Berikut adalah langkah-langkah 
pelaksanaan upacara Nyalin berdasarkan per-
nyataan dari pemangku adat:

1.	 Sehari sebelum panen, padi didangdang, 
yakni proses pemasangan daun kelapa 
dan daun babasaran pada setiap sudut pe-
tak sawah yang hendak dipanen. 

2.	 Setelah didangdang, pemangku adat akan 
melaksanakan sawen atau kegiatan me-
ngelilingi petak sawah yang akan dipanen 
sebanyak tujuh putaran.

3.	 Esoknya, pemangku adat mendatangi 
petak sawah dengan membawa sanggar 
yang telah diisi oleh sesajen yang sudah 
disiapkan sebelumnya. Rute pemangku 
adat dimulai dari rumah pemilik petak 
sawah hingga petak sawah yang akan di-
panen. 

4.	 Pemangku adat kemudian membakar sin-
tung dan menaburkan kemenyan.

5.	 Pada saat sampai di lokasi panen, pe-
mangku adat melaksanakan proses pa-
mitan. Pamitan adalah proses perpisahan 
kepada Nyimas Sari Pohaci atau Dewi 
Sri, dan juga kepada unsur-unsur alam se-
perti tanah, air, api, dan angin. Selain itu, 
pemangku adat juga menjelaskan bahwa 
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proses pamitan merupakan panjatan doa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
hal ini, pemangku adat melaksanakan ta-
wasulan (proses mendekatkan diri dengan 
Tuhan Yang Maha Esa) untuk mendapat-
kan keridhoan.

6.	 Setelah itu pemangku adat mengambil 
tujuh tangkai padi dengan menggunakan 
ani-ani atau etem padi sebagai bekal bi-
bit untuk masa tanam selanjutnya. Tujuh 
tangkai tersebut melambangkan kehidup-
an manusia yang tidak terlepas dari tujuh 
hari yakni Senin hingga Minggu. 

7.	 Setelah mengambil tujuh tangkai padi, pe-
mangku adat menyerahkan tangkai-tang-
kai tersebut kepada pemilik petak sawah.

8.	 Masyarakat kemudian melaksanakan ak-
tivitas panen seperti biasanya.

9.	 Setelah panen, padi yang telah dikumpul-
kan disimpan di pekarangan atau taman 
rumah pemilik sebagai proses yang dise-
but rubuh jarami ampih pare.

10.	Setelah seluruh rangkaian panen selesai, 
masyarakat menutup upacara Nyalin de-
ngan melaksanakan hiburan kesenian ta-
rawangsa atau rehengan, yakni hiburan 
musik dengan pantun sebagai penyam-
butan Nyimas Sari Pohaci atau Dewi Sri.

Adapun dalam proses pelaksanaan upaca-
ra Nyalin terdapat jangjawokan atau mantra 
yang diucapkan ketika proses memanen dan 
memotong padi:

Pun sampun ka hyang kawasa
Pun sampun ka Nyi Pohaci
Kabatara jagat satru, kabatari sapu 
jagat
Sapeutik ditilik pamit
Sarangeuy dititen widi
Kaala kacikahuripan
Kacandak kacikarahayuan
Beukah berkah sapuratina
Hanceung manjang tepung usum...

Berdasarkan konfirmasi yang dilakukan ke-
pada ahli kebudayaan, inti dari penyampaian 
mantra pada upacara Nyalin bermuara pada 
bagaimana padi menjadi komoditas penting 
yang dapat menghidupi masyarakat, sehingga 

perlu diupayakan keberlanjutannya di masa-
masa yang akan mendatang (Wawancara Ahli 
Kebudayaan, 2024). Kepercayaan tersebut 
menjadi landasan masyarakat untuk melaksa-
nakan panen padi dengan tertib sesuai dengan 
aturan dan norma yang berlaku setempat, se-
hingga aktivitas pertanian dan bertahan dan 
berlanjut di masa yang akan mendatang. Hal 
tersebut menjadi pendorong sikap dan tin-
dakan masyarakat, mengingat kepercayaan 
sangat krusial dalam memberikan pengaruh 
dalam sikap dan tindakan tersebut (Wehmeyer 
et al., 2017). 

Gambar 1. Pelaksanaan Upacara Nyalin. 
(Sumber: YouTube/Dixon Sidik)

Tradisi upacara Nyalin ini menjadi salah satu 
fakta sosial pertanian dalam masyarakat sunda 
di Kabupaten Bandung Barat yang mengikat 
sebagai aturan sehingga masyarakat terdorong 
untuk mengikuti aturan dalam menyikapi pro-
ses pertanian terutama pada proses memanen 
dengan penuh kasih sayang dan kelemah-
lembutan, sebagaimana masyarakat percaya 
bahwa seorang perempuan terhormat seperti 
Dewi Sri perlu disikapi dengan cara-cara yang 
lembut pula. Seluruh tindakan dalam tradisi 
ini pada akhirnya membudaya di masyara-
kat, mengingat karakteristik dari fakta sosial 
itu sendiri yang mengikat dan memengaruhi 
masyarakat secara internal maupun eksternal 
(Berger & Luckmann, 2016). 

Berdasarkan hal tersebut, upacara Nyalin pada 
hakikatnya bukan merupakan sebuah tradisi 
yang bermuara pada penyembahan atau per-
sembahan kepada entitas-entitas tertentu, se-
bagaimana seringkali disalahpahami oleh ma-
syarakat modern (Tlonaen & Djawa, 2024), 
melainkan sebuah pengetahuan tradisional 
berbalut “pamali” yang merupakan aturan 
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tidak tertulis untuk senantiasa memanjatkan 
rasa syukur dan sikap serta tindakan yang pe-
nuh kasih sayang pada padi, sehingga keber-
lanjutan pertanian dapat diupayakan. Pamali 
juga menegaskan akan munculnya konseku-
ensi yang tidak diinginkan apabila aturan ti-
dak ditegakkan. Hal tersebut sebagaimana di-
tegaskan oleh pemangku adat setempat:

“Nya saleresna mah ieu téh logika. La-
mun urang ngalaksanakeun hiji kagiat-
an tapi henteu taat kana aturan sareng 
haté urang goreng, nya hasilna bakal 
gagal atanapi kirang saé. Tapi lamun 
urang ngalaksanakeun hiji kagiatan anu 
taat ku aturan jeung haté urang pinuh ku 
rasa syukur, kasih sayang, kalembutan, 
jeung rarasaan anu sejénna, insyaallah 
hasilna bakal saé.”

“Ya ini sebenarnya logika. Ketika kita 
melaksanakan sebuah kegiatan tapi tidak 
taat kepada aturan dan hati kita kurang 
baik, maka hasilnya akan gagal atau ku-
rang bagus. Tapi ketika kita melaksana-
kan sebuah kegiatan yang menaati per-
aturan, dan hati kita penuh dengan rasa 
syukur, kasih sayang, kelembutan, dan 
perasaan sejenisnya, insyaallah hasil-
nya akan baik.” (Wawancara Pemangku 
Adat Upacara Nyalin, 2024)

Berdasarkan pernyataan pemangku adat se-
tempat, dapat diartikan bahwa manfaat ma-
upun konsekuensi atas suatu peraturan tidak 
tertulis tidak hanya berlandaskan pada penje-
lasan-penjelasan mistik atau metafisik semata, 
melainkan sarat dengan nilai-nilai kebaikan 
yang nyata, sebagaimana bentuk pamali pada 
kasus-kasus tradisi lainnya (Harpriyanti & 
Komalasari, 2018). 

Dalam hal ini, upacara Nyalin bukan diartikan 
sebagai tradisi pembawa berkah karena Dewi 
Sri bahagia dan menjadi bencana karena Dewi 
Sri murka, melainkan tradisi yang memuat 
pengetahuan tradisional dalam melaksanakan 
panen untuk menjamin kualitas dan keberlan-
jutan komoditas panen, yang apabila diikuti 

maka akan berdampak positif, dan apabila ti-
dak diikuti maka akan berdampak negatif di-
karenakan tata-caranya tidak sesuai.

Gambar 2. Wawancara dengan Pemangku Adat Upa-
cara Nyalin. 

(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Mantra yang terdapat pada tradisi tersebut 
juga bukan merupakan doa ataupun aji-aji 
yang berbau mistik, sebagaimana yang terka-
dang disalahpahami oleh masyarakat sehing-
ga muncul penolakan terhadap tradisi-tradisi 
atas dasar anggapan sebagai kesyirikan (sikap 
menyekutukan Tuhan Yang Maha Esa dengan 
sesuatu yang lain) karena memuja dewi atau 
praktik ilmu hitam, melainkan pengetahu-
an tradisional masyarakat yang memiliki arti 
sebagai tata cara dalam melaksanakan tradisi 
(Queena dkk., 2024). Hal tersebut turut dikon-
firmasi oleh ahli kebudayaan sunda:

“Jangjawokan atanapi mantra anu 
aya dina upacara Nyalin téh nyaéta 
sanés kanggé ngadua supaya urang 
dipasihkeun kakuatan atanapi ke-
mampuan khusus yén urang jadi sakti. 
Jangjawokan téh saleresna tata cara 
atanapi SOP lamun ceuk urang ayeuna 
mah, kanggé ngaupayakeun hasil anu 
saé. Kumargi basana nganggé basa 
sunda anu can tangtos sadayana ng-
artos, janten seueur anu salah paham 
nyangkina éta basa jurig, padahal éta 
basa leluhur urang.”

“Jangjawokan´ atau mantra yang ada 
dalam upacara Nyalin itu bukan untuk 
berdoa supaya diberikan kekuatan atau 
kemampuan khusus supaya menjadi 
sakti. Jangjawokan sebenarnya adalah 
tata cara atau SOP kalau bahasa seka-
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rangnya, untuk mengupayakan hasil 
yang bagus. Karena bahasanya meng-
gunakan bahasa sunda yang belum 
tentu semuanya mengerti, jadi banyak 
yang salah paham, dikiranya itu bahasa 
ghaib, padahal itu bahasa leluhur kita.” 
(Wawancara Ahli Kebudayaan, 2024).

Manfaat yang dirasakan dari upacara Nyalin 
terhadap hasil produksi pertanian juga tidak 
hanya bermuara pada semangat masyarakat-
nya dalam menjalankan aktivitas agrikultur. 
Dalam konsep pertanian berkelanjutan, me-
manen padi dengan penuh kehati-hatian juga 
terbukti dapat menjaga kualitas hasil panen 
padi (Suhesti & Uraidy, 2015; Nofriati & 
Araz, 2019). 

Dengan demikian, upacara Nyalin menjadi 
salah satu warisan budaya yang menjadi al-
ternatif masyarakat sunda dalam menjamin 
mutu dan kualitas panen beras, sehingga ke-
berlanjutan pertanian dapat diupayakan tanpa 
menggunakan mesin dan alat modern. Hal 
tersebut sesuai dengan konsep keberlanjutan 
agrikultur yang menekankan pada penjagaan 
etika dalam bertani yang disertai dengan pe-
lestarian budaya (Velten et al., 2015).

Upacara Ngamandian Munding: Tradisi 
Pasca-Panen penuh Kasih 

Upacara Ngamandian Munding merupakan 
tahap selanjutnya dari rangkaian tradisi ma-
syarakat Sunda dalam proses panen padi se-
telah Upacara Nyalin. Penggunaan kerbau 
sebagai tenaga kerja pertanian merupakan 
tradisi turun-temurun yang terinegrasi dalam 
setiap lini kehidupan pertanian, termasuk sim-
bol-simbol pertanian dan teknologi tradisional 
pertanian (Wahya dkk., 2017). Selain menjadi 
tenaga kerja pertanian, kerbau juga menjadi 
aset yang dapat dijual sebagai bentuk kombi-
nasi usaha masyarakat (Rusastra & Kasryno, 
2016).

Tradisi upacara Ngamandian Munding dalam 
bahasa Indonesia diartikan sebagai “Upaca-
ra Memandikan Kerbau”. Upacara ini meru-
pakan tradisi yang dilaksanakan masyarakat 
sunda pasca-panen dengan kegiatan utama 

memandikan kerbau yang sudah dipekerjakan 
dalam kegiatan pertanian. Tradisi ini diperca-
ya sudah dilaksanakan jauh sebelum Indone-
sia merdeka dan hingga kini diwariskan seca-
ra turun-temurun pada masyarakat Kabupaten 
Bandung Barat.

Sejarah pelaksanaan tradisi upacara Ngaman-
dian Munding berasal dari wejangan Eyang 
Mundinglaya Dikusumah, salah satu Raja 
Pajajaran yang bergelar Prabu Siliwangi. 
Ajaran dari Eyang Mundinglaya Dikusumah 
tersebut bertujuan untuk memberikan peng-
hargaan kepada munding atau kerbau atas jasa 
dan tenaganya dalam membantu manusia un-
tuk bercocok tanam padi, apalagi dalam pro-
sesnya kerbau seringkali tersakiti, baik secara 
sengaja maupun tidak sengaja. Maka dari itu, 
manusia diajarkan untuk memberikan tanda 
terima kasih dan perlakuan-perlakuan khusus 
kepada kerbau setelah masa kerjanya di sawah 
sudah selesai.

Adapun sebelum melaksanakan upacara ter-
sebut, terdapat berbagai alat dan bahan yang 
diperlukan untuk menyukseskan pelaksanaan 
tradisi tersebut, yakni:

1.	 Sesajen yang terdiri dari tuntung, 
buah-buahan seperti apel dan anggur, 
opak, minuman bersoda, dan tumpeng.

2.	 Obor sebagai alat penerangan dalam pro-
ses pelaksanaan

3.	 Nasi dan daun sebagai makanan untuk 
kerbau

4.	 Sejenis topi petani yang dinamakan torok-
tok untuk menciduk air

5.	 Baju pangsi serba hitam untuk laki-laki
6.	 Kalungan bunga, kolotok, serta daun ke-

lapa

Setelah semua alat dan bahan disiapkan, maka 
pelaksanaan upacara Ngamandian Munding 
dapat segera dilaksanakan dengan memperha-
tikan langkah-langkah yang diutarakan oleh 
pemangku adat sebagai berikut:

1.	 Kerbau yang sudah selesai melaksanakan 
pekerjaannya di sawah dibawa ke dekat 
kubangan air sekitar lokasi persawahan

2.	 Kerbau dimandikan oleh tiga orang laki-
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laki dengan menggunakan toroktok. Urut-
an memandikannya dimulai dari mem-
basuh kaki kanan bagian depan, lalu ke 
kepala kerbau, kemudian ke seluruh tu-
buh sampai tubuh kerbau bersih.

3.	 Kerbau yang sudah selesai dimandikan 
kemudian dipakaikan kalung yang me-
rupakan kalung khusus yang terbuar dari 
untaian bunga, kolotok, dan daun kelapa.

4.	 Setelah kerbau dipakaikan kalung, kerbau 
kemudian dipijat seluruh badannya, khu-
susnya pada kaki-kakinya.

5.	 Selama dipijat, kerbau diberikan makan 
berupa nasi yang telah dibungkus daun.

6.	 Setelah seluruh proses dilaksanakan, ker-
bau diantarkan kembali ke kandangnya 
sebagai bentuk sasadu atau silaturahmi.

Dalam pelaksanaan upacara Ngamandian 
Munding, terdapat jangjawokan atau mantra 
yang mengiringi pelaksanaan tradisi tersebut, 
yakni:

Adus wujud ngawesu badan
Cur cai parantina suci
Seba salam kamundinglaya
Simbeuh cetok murwa wiwitan
Wur ananing asih
Wur ananing welas
Wur ananing heman
Jembar pangampurana
Lubar pangampuntenna
Bubar pikir bangblas hate
Teu geuneuk teu maleukmeuk...

Intisari makna yang termuat dalam jangjawo-
kan atau mantra upacara Ngamandian Mun-
ding adalah nilai kasih sayang dan permintaan 
maaf atas kesalahan-kesalahan manusia yang 
dapat melukai kerbau secara fisik maupun ba-
tin selama dipekerjakan di sawah. Dengan tra-
disi tersebut, manusia memberikan balik jasa 
melalui perlakuan spesial sebagai simbol teri-
ma kasih dan permintaan maaf. Hal tersebut 
menjadi sebuah bentuk kepercayaan masya-
rakat untuk memberikan perlakuan yang adil 
dengan memberlakukan hewan ternak dengan 
penuh kasih sayang, sebagai dorongan atas 
bentuk kepercayaan tersebut (Wehmeyer et 
al., 2017).

Gambar 3. Pelaksanaan Upacara Ngamandian Mun-
ding

(Sumber: YouTube/Dixon Sidik)

Sebagaimana upacara Nyalin, upacata Nga-
mandian Munding juga menjadi bentuk fak-
ta sosial pertanian pada masyarakat sunda di 
Kabupaten Bandung Barat dengan cara mem-
berikan perlakuan yang baik dan adil kepada 
hewan ternak (dalam hal ini kerbau) sebagai 
bentuk terima kasih atas jasanya dalam mem-
bantu kegiatan pertanian, serta sebagai bentuk 
permintaan maaf atas kesalahan yang mungkin 
dilakukan sehingga menyakiti kerbau. Ajaran 
oleh Eyang Mundinglaya Dikusumah ini tidak 
bermaksud untuk memberikan perlakuan khu-
sus kepada kerbau dalam kepercayaan mistik, 
melainkan ajaran untuk menghormati hewan 
sebagaimana menghormati manusia. Arahan 
Eyang Mundinglaya tersebut menjadi bentuk 
pengendalian sosial yang berlandaskan oto-
ritas (Márquez, 2020). Fakta sosial demikian 
juga mengikat dan mempengaruhi masyarakat 
untuk melaksanakan tradisi tersebut hingga 
saat ini (Berger & Luckmann, 2016).

Maka dari itu, upacara Ngamandian Mun-
ding juga bukan merupakan tradisi yang 
mengkultuskan hewan kerbau, sebagai ajaran 
yang terkadang disalahpahami oleh masya-
rakat pada masa kini (Asiyah & Pamungkas, 
2017), melainkan merupakan tradisi berbasis 
pengetahuan tradisional melalui “pamali” se-
bagai aturan tidak tertulis untuk menghormati 
hewan sebagaimana menghormati manusia. 
Sebagaimana konsep pamali pada umumnya, 
ketidakdisiplinan masyarakat terhadap tradi-
si tersebut dapat bermuara pada konsekuensi 
yang tidak diinginkan, sebagaimana pemang-
ku adat mengutarakan:

“Upacara Ngamandian Munding 
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nyaéta urang ngamandikeun mun-
ding saatos panen. Éta hartosna 
urang kudu nganuhunkeun jeung 
ménta hampura ka munding. Saper-
tos urang anu ngagunakeun alat-alat 
modérn, pan lamun atos dianggé ke-
dah dibersihan, dirawat, dihahadé. 
Lamun henteu, nya éta alat bakal ruk-
sak. Sami ogé, kumargi urang ngagu-
nakeun munding kénéh, nya lamun 
mundingna teh dirawat, dibersihan, 
dihahadé. Lamun henteu, lami-lami 
bisa gering atanapi paéh.”

“Upacara Ngamandian Munding itu 
kita memandikan kerbau setelah pa-
nen. Itu berarti kita memberikan te-
rima kasih dan permohonan maaf 
kepada kerbau. Seperti kita yang 
menggunakan alat-alat modern, kalau 
sudah dipake kan harus dibersihkan, 
dirawat, dibagus-bagus. Kalau tidak, 
alatnya bakal rusak. Sama juga, kare-
na kita memakai kerbau, kerbaunya 
harus dirawar, dibersihkan, dan di-
bagus-bagus. Kalau tidak, lama-lama 
bisa sakit atau mati.” (Wawancara Pe-
mangku Adat Ngamandian Munding, 
2024).

Pernyataan oleh pemangku adat setempat ter-
sebut menegaskan bahwa manfaat maupun 
konsekuensi dari upacara Ngamandian Mun-
ding tersebut lagi-lagi bukan didasarkan pada 
hal-hal mistik maupun metafisik, melainkan 
logika dan hukum sebab-akibat yang sederha-
na, yang mampu memberikan manfaat nyata 
dalam kegiatan pertanian. Beragam bentuk 
pamali di luar upacara Ngamandian Munding 
juga menegaskan hal yang sama, yakni per-
umpamaan yang memiliki konsekuensi yang 
nyata dalam kehidupan nyata, bukan mistikis-
me atau metafisik semata (Umar, 2019). 

Oleh karena itu, upacara Ngamandian Mun-
ding bukan diartikan untuk memberkati ker-
bau sehingga memiliki kesaktian atau ke-
mampuan khusus, melainkan sebuah tradisi 
yang menegaskan penghormatan dan perilaku 
yang adil kepada hewan ternak, sebagaimana 

manusia menghormati dan bersikap adil pada 
sesamanya.

Gambar 4. Wawancara dengan Pemangku Adat Nga-
mandian Munding. 

(Sumber: Dokumentasi peneliti)

Sebagaimana upacara Nyalin, mantra yang 
terdapat pada upacara Ngamandian Munding 
juga bukan merupakan doa berbau mistik un-
tuk mendapatkan sebuah kemampuan atau ke-
saktian tertentu, melainkan tata cara atau stan-
dar pelaksanaan yang berbalut pengetahuan 
tradisional yang membudaya (Queena et al., 
2024). Ahli kebudayaan sunda turut memberi-
kan konfirmasi atas hal tersebut, yakni:

“Jangjawokan dina upacara Nga-
mandian Munding sanés ngajadikeun 
munding sakti, atawa urang syirik ka 
munding. Sanés ogé urang numbal-
keun munding kanggé ritual. Tapi éta 
teh SOP jeung tata cara anu seueur 
manfaatna kanggé masarakat. Jang-
jawokan éta téh ngagaduhan hartos 
kanggé ngamenta hampura jeung ng-
ahaturkeun nuhun ka munding anu 
tos ngabantuan jalma yen bisa nanem 
padi.”

“Jangjawokan atau mantra yang ada 
dalam upacara Ngamandian Munding 
bukan untuk menjadikan kerbau sak-
ti, atau kita syirik ke kerbau. Bukan 
juga untuk menumbalkan kerbau un-
tuk ritual. Tapi itu SOP dan tata cara 
yang banyak manfaatnya bagi ma-
syarakat. Jangjawokan itu memiliki 
arti untuk meminta maaf dan mengu-
capkan terima kasih ke kerbau karena 
sudah membantu manusia sehingga 
bisa menanam padi.” (Wawancara 
Ahli Kebudayaan, 2024).
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Sebagaimana sebelumnya, upacara Ngaman-
dian Munding juga tidak hanya memberikan 
manfaat secara non-material dengan mengu-
atkan empati masyarakat terhadap hewan ter-
nak dengan memberikan perlakuan khusus 
setelah dipekerjakan dalam kegiatan perta-
nian. Dalam konsep pertanian, memperhati-
kan kesehatan fisik dan mental hewan ternak 
yang dimanfaatkan dalam pertanian memiliki 
urgensi untuk diperhatikan dalam menjamin 
kualitas kegiatan agrikultur (Valadez-Noriega 
et al., 2018; Sinclair et al., 2019). Maka dari 
itu, upacara Ngamandian Munding adalah 
salah satu warisan budaya masyarakat sunda 
yang merupakan strategi alternatif pertanian 
berkelanjutan berbasis kearifan lokal dengan 
menjamin kesehatan fisik dan mental hewan 
ternak yang dimanfaatkan untuk kegiatan per-
tanian. Upaya tersebut selaras dengan bebera-
pa indikator kunci dalam mengupatakan ke-
berlanjutan agrikultur, yakni kesehatan hewan 
ternak melalui perservasi kebudayaan (Velten 
et al., 2015).

Simpulan

Upacara Nyalin dan Upacara Ngamandian 
Munding merupakan tradisi masyarakat sunda 
khususnya di Kabupaten Bandung Barat pada 
masa panen. Kedua upacara tersebut memiliki 
manfaat nyata pada masyarakat yang termak-
tub pada nilai-nilai baik seperti rasa syukur, 
keharusan untuk memberlakukan padi dengan 
baik dan lembut serta penghormatan kepada 
hewan ternak dengan memberikan simbol te-
rima kasih dan permintaan maaf. 

Upacara Nyalin yang menegaskan rasa syu-
kur, keapikan, kehati-hatian, dan kelembutan 
dalam memanen padi selayaknya bersikap 
kepada Dewi Sri memberikan manfaat yang 
nyata dalam mengupayakan hasil panen yang 
lebih berkualitas. Upaya pemangku adat untuk 
mengambil tujuh tangkai padi dengan meng-
gunakan ani-ani atau etem padi sebagai bekal 
bibit untuk masa tanam selanjutnya mencer-
minkan nilai keberlanjutan dalam pertanian. 
Kemudian, upacara Ngamandian Munding 
yang sarat akan nilai-nilai penghormatan, ke-
adilan, dan perikehewanan juga tidak hanya 

menumbuhkan empati masyarakat terhadap 
hewan ternak, melainkan juga menjaga kese-
hatan fisik dan mental hewan ternak sehingga 
hasil pertanian dapat lebih berkualitas. Sela-
in itu, terjaganya kesehatan fisik dan mental 
hewan ternak dapat menunjang kualitas kerja 
hewan di masa tanam selanjutnya. Kedua tra-
disi tersebut menjadi warisan budaya takben-
da yang mampu untuk mendorong pertanian 
berkelanjutan.

Penelitian ini berimplikasi pada manfaat te-
oretis maupun praktis. Pada tataran teoretis, 
penelitian ini dapat memberikan khazanah 
baru terhadap kajian kebudayaan yang ber-
singgung dengan kehidupan pertanian masya-
rakat Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 
dapat menjadi referensi maupun landasan atas 
berbagai penelitian lanjutan. Adapun pada 
tataran praktis, penelitian ini dapat menjadi 
rekomendasi untuk terus melembagakan dan 
membudayakan upacara Nyalin dan upacara 
Ngamandian Munding dalam warisan buda-
ya takbenda pada masyarakat, dikarenakan 
sejumlah manfaat yang dirasakan baik pada 
masyarakat maupun pertanian itu sendiri.
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